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Pengantar Penerbit Publisher's Note 

•• 

VII 

Sebagai  penerbit  ilmiah,  Penerbit  BRIN  mempunyai  tanggung  jawab  untuk
menyediakan terbitan ilmiah yang berkualitas. Upaya tersebut merupakan salah satu 
perwujudan tugas Penerbit BRIN untuk turut serta mencerdaskan kehidupan
bangsa sebagaimana yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945.

Cerita bergambar Upik in West Sumatra: Istana Pagaruyung memberikan
informasi dan wawasan pengetahuan lokal kepada pembaca tentang berbagai 
keunikan yang ada di Sumatra Barat. Hal-hal menarik ini meliputi warisan budaya,
keanekaragaman kuliner khas, baju adat, sejarah kerajaan, serta beberapa 
bangunan peninggalan bersejarah di Sumatra Barat, seperti Istana Pagaruyung
yang menjadi ikon utama dalam cerita ini. 

Selain alur ceritanya yang mudah diikuti, cerita bergambar ini juga memiliki
keunggulan lainnya, yaitu ilustrasi yang menarik dan penyajian cerita dalam dua 
bahasa (bilingual), yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Hal ini memungkinkan 
pembaca anak untuk mempelajari bahasa asing dengan cara yang menyenangkan.

Semoga kehadiran buku ini dapat memperkaya khazanah cerita bergambar
yang berisi ilmu pengetahuan lokal di tanah air. Akhir kata, Penerbit BRIN
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu proses 
penerbitan buku ini.

As a scientific publisher, BRIN Publishing is responsible for continuously providing
qualified scientific publications. This effort is one of BRIN Publishing’s duties to
participate in educating the lives of people as mandated in the preamble of the 1945
Constitution.

Upik in West Sumatra: Istana Pagaruyung is an illustrated children’s book that
gives information and local knowledge insight to the reader about many uniqueness
in West Sumatra. These exciting things include cultural heritage, various traditional
cuisines, traditional dress, kingdom history, and some West Sumatra’s historical
sites, such as Istana Pagaruyung, which is the main icon of this story.

Besides the storyline, which is easy to follow, this book has another advantage:
exciting illustrations and two language presentations (bilingual), Indonesia and 
English. These points enable young readers to study foreign languages in a fun way.

May this book enrich illustrated book collections about local knowledge in this 
country. Finally, we would like to thank all who helped publish of this book.
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PRAKATA 

Pendidikan bilingual atau multilingual perlu diperkenalkan sejak usia dini. Oi era 
globalisasi saat ini, orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik 
anak agar lebih baik dalam mengembangkan kemampuan berbahasa. Mengajari 
anak lebih dari satu bahasa kini sudah menjadi sebuah kebutuhan. 

Pada usia sekolah, anak makin cerdas sehingga mulai memahami bahasa dan 
budaya lebih luas lagi. Anak yang terbiasa memiliki kemampuan dwibahasa 
(bilingual) dapat meningkatkan gambaran diri yang positif dan menjadikannya 
lebih percaya diri serta cepat tanggap ketika berinteraksi dengan orang lain. 
Harapannya, dengan mendalami lebih dari satu bahasa dan membiasakan anak 
membaca pengetahuan tentang budaya, baik lokal maupun global, tidak hanya 
menjadikannya bilingual tetapi juga bicultural sehingga anak kemudian memiliki 
pola pikir yang lebih fleksibel serta mudah menerima ragam atau perbedaan yang 
ada di sekelilingnya. 

Oengan kondisi itulah, penulis merasa perlu untuk menulis buku bilingual 
sebagai salah satu upaya meningkatkan perkembangan literasi anak, terutama 
dalam pendidikan bilingual dan pengenalan budaya lokal. Buku Upik in West 
Sumatra: Istana Pagaruyung ini disajikan dalam dua bahasa (Indonesia dan 
Inggris) dan dikemas untuk anak sekolah dasar, terutama siswa kelas tinggi 
dengan rentang usia antara 9 hingga 12 tahun yang memiliki karakteristik rasa 
ingin tahu yang besar. Buku ini juga dilengkapi dengan ilustrasi berwarna 
sehingga menarik minat anak untuk membaca. 

Penulis 

PREFACE 

Bilingual or multilingual education needs to be introduced to children from an 
early age. In the globalization era nowadays, parents have a very important role 
in educating children to be better at developing their own language skills. 
Teaching children more than one language has now become a necessity. 

At school ages, children are getting smarter so they begin to understand 
language and culture broadly. Children who are used to have bilingual skills can 
increase their positive self-image and make them more confident and responsive 
when interacting with other people. In fact, by learning more than one language 
and giving children good habits such as reading knowledge about cultures, both 
local and global, parents are not only making them bilingual but also bicultural so 
that their children will have a more flexible mindset and easily accept the 
variety or differences surrounding them. 

Under these circumstances, author feels the need to write bilingual books as 
an effort to enhancing children's literacy development, especially in bilingual 
education, and to introduce them to local cultures. This book Upik in West 
Sumatra: Istana Pagaruyung is provided in both languages (English-Indonesia) for 
elementary school children who are ranging in age 9 to 12 years old since they 
have the characteristics of curiosity and tend to explore new knowledge. This 
book is completed with colorful pages in every detail so that it will encourage 
children to read more. 

Author 
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Halo, teman-teman. Nama saya Upik. Saya berasal 
dari Sumatra Barat. Sumatra Barat adalah provinsi 

di Pulau Sumatra, Indonesia. 

Hello friends. My name is Upik. I am from West 
Sumatra. West Sumatra is a province on the 

island of Sumatra, Indonesia. 
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Provinsi Sumatra Barat didominasi oleh gunung 
berapi aktif dan hutan hujan berbukit. Ibu kota 

Sumatra Barat adalah Padang. 

West Sumatra Province is dominated by active 
volcanoes and hilly rainforests. The capital city 

of West Sumatra is Padang. 
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Pagi ini saya melihat nenek melakukan Upacara Turun 
Mandi di sungai. Upacara Turun Mandi merupakan 
upacara yang dilakukan masyarakat Minangkabau 

pada saat seorang bayi dilahirkan ke dunia. Upacara 
Turun Mandi dilakukan dengan memandikan bayi di 

sungai terdekat. Saya bertanya kepada nenek, 
"Nenek, seberapa dingin airnya?" 

T his morning I saw my grandmother doing Upacara 
Turun Mandi in the river. Upacara Turun Mandi is a 
ceremony perfor med by Minangkabau people when 

a baby is born into the world. Upacara Turun 
,Mandi is carried out by bringin� the baby to 

)'(9\ ,i, the nearest river. I asked her, Granny, how 
cold is the water ?'' 

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



Setelah hampir 2 jam 
per jalanan, akhirnya kami tiba 

di kawasan Jam Gadang, 
Bukittinggi. Jam Gadang 
adalah lambang monumen 

bersejarah Kota Bukittinggi. 
Jam Gadang merupakan 

salah satu dari sekian banyak 
objek wisata ikonik yang 

wajib dikunjungi bila kalian 
datang ke Sumatra Barat. 

Tempat ini ,merupakan 
kawasan wisata, di sini kalian 

juga dapat menemukan 
berbagai macam makanan 

khas Minangkabau. 

After nearly 2 hours, we arrived at 
Jam Gadang, Bukittinggi. Jam Gadang is a 

historical landmark of the Bukittinggi city. 
Jam Gadang is one of many iconic tourism 

objects that must be visited when you come to 
West Sumatra. This place is a tourist area, 

here you can also find various kinds of 
Minangkabau traditional dishes. 

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



• • • 

VOTED # 1 IN THE WORLD ! 

+ 

Contohnya adalah rendang. Rendang adalah daging 
sapi yang dimasak dengan santan dan berbagai macam 
rempah. Karena waktu memasaknya yang lama, daging 

rendang tidak hanya empuk tetapi juga memiliki 
aroma dan cita rasa yang sedap karena bumbunya 

sangat meresap ke dalam daging. Inilah yang kemudian 
menjadikan rendang sebagai makanan khas 

Minangkabau yang paling terkenal. Pada tahun 2011, 
rendang terpilih sebagai "50 Makanan Paling Lezat di 
Dunia" oleh CNN International dan kembali terpilih di 

tahun 2018 sebagai "50 Makanan Terbaik Dunia". 
Menakjubkan! 

For example, rendang. Rendang is a dish of beef 
cooked in coconut milk and various spices. Due to 

the long cooking process, rendang meat is not only 
tender, but also has a delicious aroma and taste 

because the marinade penetrates deeply into the meat. 
T his is the reason why rendang is very 

famous as Minangkabau traditional food. In 2011, 
Rendon� was voted as "Worlds 50 Most Delicious

Foods compiled by CNN International and was 
selected again as "Worlds 50 Best Foods'' in 2018. 

Amazing! 
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Bika Talago 

Sate Padang 

Tidak hanya rendang, banyak makanan khas 
ala Sumatra Barat lainnya yang sangat 

terkenal, seper ti  asam padeh, bika talago, 
sate Padang, dan juga lamang. 

Not only rendang, there are many other 
popular traditional dishes from West 

Sumatra, such as asam padeh, bika talago, 
sate Padang, and also lamang. 

18 
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Arca Bhairawa, yang diduga perwujudan Adityawarman, 
salah satu koleksi penting Museum Nasional, Jakarta 

(Bhairawa statue, assumed of being Adityawarman, on e of important 
colle ctions of the National Museum, Jakarta) 

Kerajaan Pagaruyung diperkirakan berdiri pada 
tahun 1347 dengan raja pertamanya bernama 

Adityawarman. Adityawarman mendirikan kerajaan 
dan memimpin wilayah Sumatra bagian tengah antara 

tahun 1347 dan 1374. Istana Pagaruyung saat ini 
adalah istana bekas Kerajaan Pagaruyung. 

Pagaruyung Kingdom is believed to have been 
founded in 1347 with its first king named 

Adityawarman. Adityawarman was presided over 
the Central Sumatra region between 1347 and 

1374. The current Istana Pagaruyung is previously 
the royal palace of former Pagaruyung Kingdom. 
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Di Istana Pagaruyung, saya juga berkesempatan 
berfoto dengan memakai baju Limpapeh Rumah nan 

Gadang, yaitu salah satu baju adat tradisional 
Minangkabau. Baju adat ini merupakan baju adat 

perempuan Minangkabau, yang melambangkan 
kebesaran perempuan suku Minangkabau. Saya 

sangat bangga menjadi orang Minangkabau! 

At Istana Pagaruyung, I had the opportunity to 
take pictures of me wearing Minangkabau 

traditional dress namely Limpapeh Rumah nan 
Gadang cloth. The Limpapeh Rumah nan Gadang 

traditional dress is the traditional clothes of 
Minangkabau women. This dress symbolizes the 

greatness of Minangkabau women. I am so proud 
to be Minangnese! 
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''Pakaian Adat Limpapeh Rumah Nan Gadang'' 
(The Limpapeh Rumah Nan Gadang Traditional Dress ) 

Tengkuluk atau tingkuluak adalah hiasan 
kepala yang terbuat dari kain yang 

dibentuk menyerupai atap rumah khas 
Minangkabau. Tengkuluk atau tingkuluak 

merupakan penutup kepala yang dikenakan 
oleh wanita Minangkabau. 

Tengkuluk or tingkuluak is a headdress made of 
fabric shaped like a Minangkabau house. It is a

head covering worn by Minangkabau women. 

43 

Baju batabua adalah baju khas melayu 
seperti baju panjang dan menutupi 

seluruh lengan. Baju batabua artinya 
baju bertabur, bisa berwarna hitam, 

merah, biru, atau jingga. Sesuai dengan 
maknanya, baju ini ditaburi sulaman 
emas yang menjadi simbol kekayaan 

dan kesejahteraan masyarakat 
Minangkabau. 

Batabua clothes are typical Malay 
clothes, a long dress which covers the 

whole arms. Batabua clothes mean 
studded clothes, can be black, red, blue, 

or orange color. In accordance with its 
meaning, this dress is sprinkled with 

gold embroidery which is a symbol of 
wealth and welfare of Minangkabau 

people. 
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Lambak adalah kain sarung yang 
digunakan pada pakaian adat

Minangkabau. Beberapa di antaranya 
disebut songket dan sering dihiasi 

dengan sulaman emas. 

Lambak is a sarong used in 
Minangkabau traditional clothing. 

Some of these referred as songket 
and often decorated with gold 

embroidery. 

,., '.� 
j;{ :t • adalah aksesori yang umumnya i 

digunakan wanita Minangkabau pada 
bagian pinggir lengan dan leher. 

Aksesori ini terbuat dari sulaman 
benang emas. 

Minsie is an accessory that is 
generally used by Minangkabau women 

on the edges of the arms and neck. 
These accessories are made of gold 

thread/goldwork embroidery. 

Salempang adalah selendang pelengkap yang 
diperuntukkan bagi wanita Minangkabau yang 

sudah menikah dan sudah berkeluarga. Salempang 
berbentuk persegi panjang dan terbuat dari 

benang jahit katun berwarna merah. 

Salempang is a complementary scarf intended 
for Minangkabau women who are married and 

already have a family. Salempang has a

rectangular shape and it is made of red 
cotton sewing thread. 

44 
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Setelah menikmati keindahan dan juga beragam acara 
di Festival Minangkabau, tidak lupa kami berfoto 
keluarga bersama di depan Istana Pagaruyung. 

"Ayah, Ibu, Buyung, ayo kita berfoto bersama!'', 
ucapku kepada seluruh anggota keluargaku dengan 

penuh semangat. 

After enjoying the beauty and various events at the 
Minangkabau Festival, we did not forget to take a 

family photo together in the front of Istana 
Pagaruyung. 

"Dad, Mom, Buyung, let's take a photo 
together!," I said to all my family 

members excitedly. 
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GLOSARIUM 
• Arca Bhairawa: patung batu raksasa dan kini menjadi salah satu koleksi pameran

uta  ma di Museum Nasional Indonesia
• artefok: benda arkeologi atau peninggalan benda-benda bersejarah, yaitu semua

benda yang dibuat atau dimodifikasi oleh manusia yang dapat dipindahkan
• Asam padeh: hidangan khas Minangkabau berupa ikan yang dimasak dengan kuah

asam pedas
• Baju limpapeh: pakaian tradisional Sumatra Barat yang melambangkan kebesaran

perempuan suku Minangkabau
• Baju Batabua: baju kurung khas melayu yang panjang dan tertutup, bisa berwarna

hitam, merah, biru, dan oranye. Baju Batabua memiliki arti baju bertabur

• Bika Tala90: kue tradisional Minangkabau yang terbuat dari kelapa muda segar
dengan is1an tepung beras dan sedikit gula

• Beras Solok: komoditi utama kebanggaan masyarakat di Solok, Sumatra Barat.
Setelah dimasak, nasi khas Solok mempunyai aroma yang wangi dengan tekstur
pulen namun tidak lengket alias terburai

• cagar budaya: warisan budaya yang bersifat kebendaan atau yang biasa disebut
dengan bersifot tangible. Artinya, warisan budaya yang masuk �e dalam
kategori cagar budaya adalah war1san budaya yang berwuJud konkret, dapat
dlihat dan diraba oleh indra, serta mempunyai massa dan d1mensi yang nyata

• furnitur: perabot yang diperlukan, berguna, atau disukai, seperti barang atau
benda yana dapat dipindah-pindah, digunakan, untuk melengkapi rumah, Rantor,
dan sebagamya

• ikonik: sebuah simbol atau gambaran yang kemudian merepresentasikan sesuatu di
benak publik

• Istana Pagaruyung: objek wisata di Sumatra Barat yang lebih terkenal dengan
nama Istano Basa Pagaruyung. Museum berupa replika istana Kerajaan Pagaruyung
terletak di Nagari Pagaruyung, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Oatar,
Sumatra Barat

• Jam Gadang: menara jam yang menjadi penanda atau ikon Kota Bukittinggi,
Sumatra Barat, Indonesia

• Lamang: makanan tradisional masyarakat Minangkabau yang terbua_t dari beras
ketan putih yang dicampur dengan santan di dalam bambu yang bag1an dalamnya
dilapis1 daun pisang dan dimasak menggunakan api terbuka

• Lambak atau saruna: bawahan dari baju Batabua dan merupakan kain songket atau
berikat yang dihias1 dengan minsie

• Minsie: tepian baju kurung/batabua akan dihiasi oleh benang emas yang disebut
dengan minsie. Sulaman-sulaman berwarna emas

• Rendang: masakan Minangkabau yang berbahan dasar daging yang berasal dari
Sumatra Barat, Indonesia. Merupakan olahan daging (biasanya sap, atau kerbau)
atau telur yang dimasak dalam suhu rendan dalam wak tu lama dengan
menggunakan aneka rempah-rempah dan santan

• replika: sebuah salinan yang sama persis dengan bentuk dan fungsi dari alat,
baning atau lainnya. Replika biasanya digunakan untuk tujuan ilmu pengetahuan
dalam bidang sejarah, dan biasanya disimpan di dalam museum

• Salempang: selendang pelengkap yang diperuntukkan untuk wanita yang telah
menikah atau berkeluarga

• Sate Padang: sate khas Minangkabau, terbuat dari daging sapi yang dipotong dadu
kecil dengan saus pedas di afosnya

• Sultan Tunggal Alam Bagagar: Raja Pagaruyung yang terakhir setelah Raja Alam
Muningsyan

• Tari Piring: tarian tradisional Minangkabau yang menampilkan atraksi
menggunakan piring. Para penari mengayunkan pirin� di tangan mengikuti
gerakan-gerakan cepat yang teratur, tanpa satu pun pirmg terlepas dari tangan

• Tengkuluk: Tengkuluk atau tingkuluak adalah penutup kepala dari kain yang
dibentuk menyerupai Rumah Gadang. Tingkuluak merupakan penutup kepala yang
digunakan oleh wanita Minangkabau

• Upacara Turun Mandi: upacara yang dilakukan oleh masyarakat Minangkabau ketika
lahirnya seorang bayi ke dunia. Upacara Turun Mandi dilakukan dengan membawa
bayi ke sungai ferdekat
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GLOSSARY 
• Arca Bhairawa: a giant stone statue and is now one of the main exhibition

collections at the Indonesian National Museum

• arthifoct :  an object made by a human being, typically an item of cultural or
historical interest

• Asam padeh: Minangkabau sour and spicy fish stew dish

• Batabua clothes: typical Malay clothes that are long and closed, and can be black,
red, blue and orange. Batabua clothes mean studded clothes. In accordance with
its meaning, this cloth is sprinkled with gold, which is a symbol of natural wealth
of Minang people

• Bika Talago: Minangkabau traditional bakery which is made of fresh young coconut
with rice flour and some sugar filling

• cultural heritage: the heritage of tangible and intangible heritage assets of a
group or society that is inherited from past generations

• Furniture: large movable equipment, such as tables and chairs, used to make a
house, office, or other space suitable for living or working

• J'am Gadang: a clock tower, major landmark, and tourist attraction in the city of
Bukittinggi, West Sumatra, Indonesia

• iconic: regarded as a representative symbol or as worthy of veneration

• Lamang: a traditional food of Minangkabau peo.ele made from white glutinous rice
mixed with coconut milk in a bamboo in which its inner part has been coated with
banana leaf and cooked using open fire

• Lambak or sarong: the bottom of Batabua clothes such as songket or bonded
cloth decorated with minsie

• Minsie: the edge of the Batabua clothes decorated with gold embroidery

• Pagaruyung Palace (Minangkabau: Istano Basa Pagaruyung): Royal palace of the
former Pagaruyung Kingdom, located in Tanjung Emas subdistrict near
Batusangkar town, Tanah Datar Regency, West Sumatra, Indonesia

• Piring dance (Tari Pirin9): a traditional Minangkabau plate dance originated from
West Sumatra, Indonesia. The dance might be performed by a group of women,
men or couples, each of them holds plates in each hands, and vigorously rotate or
half rotate them in various formations and fast movements

• Rendang: a Minan9kabau dish originating from the Minangkabau region in West
Sumatra, Indonesia. Rendang is often ctescribed as a rich dish of meat-most
commonly beef (rendang daging)-that has been slow cooked and braised in a
coconut milk seasoned with fierb and spice mixture

• replica: an exact copy or model of something, especially one on a smaller scale

• Satay Padang (Sate Padang): a speciality satay from Minangkabau cuisine, made
from small cubes beef with spicy sauce on top

• Solok rice: the main commodity of the people in Solok, West Sumatra. After being
cooked, Solok's typical rice has a fragrant aroma with a fluffier texture but not
sticky or crumbly

• Sultan Tunggal Alam Bagagar: the last king of Pagaruyung Kingdom after King
Alam Muningsyah

• Tengkuluk or tingkuluak: a head covering made of cloth shaped like a Gadang
House (Rumah Gadang). Tingkuluak is a head covering worn by Minangkabau
women

• The Limpapeh Rumah nan Gadang traditional dress: the traditional clothes of
Minangkabau women symbolizing the greatness of Minangkabau women

• The Salempang: a complementary scarf intended for women who are married or
have a family. It is decorated with gold embroidery called minsie

• Turun Mandi ceremony: a ceremony performed by the Minangkabau people when
a baby is born into the world. Turun Mandi ceremony is carried out by bringing
the baby to the nearest river
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